


ABSTRAK

Penelitian tentang jenis-jenis ikan di perairan pantai Padang telah dilakukan dari
bulan Januari sampai April 2010 pada empatl lokasi yaitu: Purus Atas, Pasia
Patenggangan, Pasia Nan Tigo dan Bungus. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui jenis-jenis ikan di perairan pantai Padang. Metode yang digunakan
adalah metode deskriptif dengan cara koleksi langsung di lapangan dengan
menggunakan pukat pantai dan jaring serta wawancara dengan menggunakan
kuisioner. Sebanyak 99 jenis dari 51 famili berhasil dicatat selama penelitian. Famili
dengan jenis terbanyak yaitu Carangidae dengan 12 jenis, diitkuti Tetraodontidae
¢nam jenis, Leiognathidae lima jenis. Scombridae dan Engraulidac masing-masing
diwakili oleh empat jenis dan 46 famili lainnya diwakili oleh 1-3 jenis. Lokasi yang
paling banyak jenis ikan ditemukan yaitu Purus Atas sebanyak 51 jemis dan yang
paling sedikit adalah Pasia Nan Tigo yaitu sebanyak 20 jenis. Jumlah ikan konsumsi
lebih banyak dibandingkan dengan yang bukan ikan konsumsi.

ii

i

S b




T -

I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia memiliki garis pantai terpanjang kcempat di dunia. denguan panjang
mencapai lebih dari 95181 km. Sebagai negara kepulauvan terbesar dengan Tuas
lautan tiga per empat dari lnas daratan, serta didukung panjangnya garis pantai
tersehut, maka sektor kelautan mampu menyumbang devisa sebesar 1440 miliar dolar
AS per tahun (Mukhtar, 2009). Panjang garis pantai Padang adalah 99,632 kilometer,
dengan rincian panjang garis pantai yang berada di pulau Sumatera 76.050 kilometer
dan panjang garis pantai pulau-pulau kecil 23,582 kilometer (Zakaria, 2007).

lkan memiliki bermacam ukuran, mulai dan ikan gobi dewasa yang
berukuran 8-10 mm hingga hiu paus yang berukuran 15 meter. Ada yang memiliki
bentuk seperti benang, sampai yang berbentuk seperti bola, ada vang berwurna
sangal menarik, ada yang tidak menarik sama sckali, ada yang bermigrasi ke daerah
vang jauh, ada juga vang hanva hidup pada kawasan yang terbatas. Ikan juga
memiliki tingkat adaptasi yang tinggi terhadap banyak jenis makanan (Nelson,
1984).

Menurut Movle dan Cech (2004), ikan memiliki jumlah jenis vang terbesar di
antara vertebrata. Terdapat sekitar 23.250 jenis ikan dan diperkirakan para ahli masih
banvak lagi jenisnya. karena setiap tahun sebanyak 200 jemis baru ditemukan.
Scdangkan menurut Allen (2000), diperkirakan terdapat 22.000 jenis dengan 13500
di antaranya terdapat di laut. [ndonesia memiliki kekayaan jenis ikan vang berlimpah
(Iwatsuki er af, 2000), Jumlah ikan Indonesia 25% dari jumlah ikan yvang ada di
s=luruh dunia (Gautama ef al., 2000 cit. Bachtiar. 2007). Jumlah ikan laut Indonesia

adalah 2.140 jenis (Moosa, 1999 cir. Bachtiar, 2007)



Penangkapan ikan di sepanjang pantai Padang oleh nelayan pada umumnya
sudah mempergunakan perahu bermotor dengan berbagai macam alat tangkap.
seperti pukat tepi/pantai, payang. bagan, jaring insang, dan lain sebagainya. Kegiatan
lainnyva di kota Padang juga semakin bertambah, seperti pariwisuta, penumpukan
bahan bakar minyak. industri perkayuan dan lain-lainnya. Semua kegiatan tersebut
diduga akan berpengaruh besar lerhadap keragaman jenis ikan dan produksinya
{(Salsabila dan Harun, 1991).

Banvaknya jumlah sungai yang mengalir ke pantai Padang (lima sungai besar
dan 20 sungai kecil). curah hujan 306 mm/tahun serta pertambahan jumlah penduduk
vang seiring dengan pengembangan kota menyebabkan secara perlahan-lahan pantai
Padang akan mengalami pencemaran oleh berbagal limbah yang berasal dari
kegiatan kota (Salsabila dan Harun, 1991).  Pembangunan  kawasan  perumahan,
jalan dan sarana umum lain. juga menyebabkan hilangnya daerah tangkapan air pada
wilayah pesisir ini. Daerah tangkapan air merupakan sumber zat hara. tempal
mencari makan, tempat bereproduksi dan tumbuh besar bagi hewan laul, termasuk
ikan.

Penelitian tentang jenis ikan di pantai Padang pernah dilakukan oleh Salsabila
dan Harun (1991). Dalam penelitian tersebut ditemukan 317 jenis ikan vang
mewakili 78 famili. Famili vang mempunyai jumlah jenis paling banyak yaitu
Carangidae, diikuti Lutjanidae. Leiognathidae dan Mullidae. Sehubungan dengan
perubahan  penggunaan lahan di perairan pantai kota Padang, diduga akan

berpengaruh terhadap jenis-jenis ikan yang ada di perairan tersebul.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian jenis-jenis ikan vang telah dilakukan di perairan pantai Padang, dapat
disimpulkan bahwa jenis ikan yang ditemukan berjumlah 99 jenis yang mewakili 51
famili. Famili dengan jenis terbanyak yaitu Carangidae dengan 12 jenis, diikuti
Tetraodontidae enam jenis, Leiognathidae lima jenis, Scombridac dan Engraulidae
masing-masing diwakili oleh empat jenis dan 46 famili lainnya diwakili oleh 1-3
jenis. Lokasi yang paling banyak jenis ikan ditemukan yaitu Purus Atas sebanvak 51
jenis dan yang paling sedikit adalah Pasia Nan Tigo vaitu sebanyak 20 jenis. [kan

konsumsi lebih banyak dibandingkan dengan yang bukan ikan konsumsi.
5.2 Saran
Dari penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan agar dapat dilakukan

penelitian lanjutan dengan waktu yang lebih panjang sehingga didapatkan jenis ikan

vang lebih banyak serta penelitian terkait masalah ekologi di perairan ini.
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